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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan hasil analisis 

penulisan, kiranya dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Respon masyarakat tentang Lembaga Keuangan Syariah di Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Kendal secara umum dapat dikategorikan baik, 

akan tetapi masih banyak yang ragu-ragu mengenai sistem bagi hasilnya 

disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat tentang Lembaga 

Keuangan Syariah, entah itu mengenai nama-nama produk, jenis dll. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi respon masyarakat tentang 

Lembaga Keuangan Syariah di Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal 

adalah membaiknya perekonomian masyarakat yang menggunakan jasa 

Lembaga Keuangan Syariah, mayoritas masyarakatnya adalah muslim. 

Adapun sikap masyarakat Kaliwungu terhadap penggunaan jasa Lembaga 

Keuangan Syariah sangat kecil, di mana hanya sedikit saja yang 

menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah: 

a. Sudah menabung di lembaga keuangan lain (lembaga keuangan 

konvensional). 

b. Belum memerlukan investasi di Lembaga Keuangan Syariah. 

c. Kurangnya informasi tentang Lembaga Keuangan Syariah. 
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d. Tidak mempunyai uang lebih untuk diinvestasikan di Lembaga 

Keuangan Syariah. 

e. Lain-lain. 

2. Hal ini menyebabkan tidak berkembangnya Lembaga Keuangan Syariah di 

Kecamatan Kaliwungu. Hanya 1 dari 4 lembaga yang penulis teliti yang 

dapat berkembang dengan baik. Namun sangat disayangkan bahwa 1 di 

antara 4 Lembaga Keuangan Syariah tersebut masih menggunakan sitem 

konvensional dengan mengedepankan sistem bunga. 

 

B.  Saran-saran 

Untuk menciptakan lembaga keuangan syariah yang ideal, kiranya 

masih perlu kerja keras dari seluruh umat Islam terutama para praktisi dan 

pemikir ilmuan muslim. Penilaian masyarakat tentang Lembaga Keuangan 

Syariah menjadi modal dasar untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihannya sehingga pada saatnya nanti Lembaga Keuangan Syariah 

dapat meningkatkan manajemen profesioanl dengan tetap berpijak pada 

prinsip-prinsip syariah. 

Sesuai dengan harapan penulis agar pikiran-pikiran dalam skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, kiranya penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya sosialisasi tentang Lembaga Keuangan Syariah khususnya 

mengenai prinsip bagi hasil, sehingga masyarakat lebih mengetahui 

tentang rasio (pembagian) bagi hasil pada Lembaga Keuangan Syariah. 
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Dengan demikian, masyarakat dapat membandingkan secara objektif dan 

menentukan pilihannya di Lembaga Keuangan Syariah atau Lembaga 

Keuangan Konvensional. 

2. Meningkatkan pada kualitas jasa. Jika Lembaga Keuangan Syariah 

ingin membangun kepuasan dan loyalitas dari pelanggan ataupun 

nasabah maka harus lebih menonjolkan dimensi penerapan syariah yang 

dalam hal ini adalah konstruk syariah. Misalnya tampilan pada 

Lembaga Keuangan Syariah, brosur, interior, eksterior dan sikap 

karyawan yang mencerminkan penerapan syariah. 

3. Memperbaiki kinerja pengurus Lembaga Keuangan Syariah serta 

memberikan pelayanan dan fasilitas yang baik terhadap anggota nasabah. 

4. Meningkatkan peran Lembaga Keuangan Syariah khususnya dalam 

bidang ekonomi bisnis, dengan mempermudah masyarakat dalam 

mengakses modal usaha, dan bidang sosial dengan menyalurkan produk 

Lembaga Keuangan Syariah kepada masyarakat yang membutuhkan.  

 

C.  Penutup 
 

Alhamdulillah, berkat rahmat dan hidayah Allah skripsi ini berhasil 

diselesaikan. Dengan keterbatasan yang ada, penulis menyadari sepenuhnya 

bahwa penulisan ini masih jauh dari sempurna dan juga masih banyak 

kekurangan. Namun kekurangan tersebut bukan berarti penulis lepas 

tanggung jawab secara ilmiah. Semoga penulisan ini memberikan manfaat 
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bagi kita semua. Akhirnya semoga Allah senantiasa memberikan hidayah dan 

pertolongan pada hamba-Nya, amin. Sekian dan terima kasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


